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ABSTRAK    

Nama : Siti Fatima Rumodar  

NIM : 150206051 

Judul : Pengembangan Masyarakat Melalui Peran Majelis Ta’lim Ar-Rahman 

Dalam Peningkatan Pengetahuan Agama Di Desa Maar Kecamatan Kei 

Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara 

 

 Permasalahan dalam penelitian ini yakni bagaimana pengembangan 

masyarakat melalui peran majelis ta’lim Ar-Rahman Dalam Peningkatan 

Pengetahuan Agama Di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan 

Kabupaten Maluku Tenggara.      

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 30 November sampai dengan 30 Desember 2020 

dengan informan yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang. Untuk 

menganalisis data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, serta 

dokumentasi kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

tahap reduksi data (data reducation), pengkajian data (data display) dan 

kesimpulan data (verification).       

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai sebuah lembaga pendidikan 

non formal yang memiliki ciri khas keagamaan yang diselenggarakan oleh 

masyarakat, majlis Ta’lim Ar-Rahman memiliki peran yang sangat strategis dalam 

menjalankan salah satu fungsinya untuk pendidikan dan memberikan pelayanan 

kepada ummat. Peran-peran strategis yang dimaksud adalah peran majlis Ta’lim 

sebagai lembaga pendidikan ummat, serta peranan majelis ta'lim Ar-Rahman 

dalam pembinaan akhlak ibu-ibu di desa Maar. Majelis Ta'lim Ar-Rahman 

sebagai sebuah lembaga pendidikan non-formal banyak mempunyai peranan 

dalam masyarakatnya, antara lain: Memberikan wawasan keagamaan yang luas, 

Mempererat tali silaturrahim antar sesama muslim, Mengkaderisasi para ulama 

yang ada disekitar, Menciptakan masyarakat yang bertaqwa serta memiliki 

akhlaqul karimah dan Melahirkan pribadi-pribadi yang bertanggung jawab, baik 

di lingkungan keluarga, masyarakat, serta bangsa dan negara. 

.  
 

Kata Kunci: Pengembangan Masyarakat, Peran Majelis Ta’lim Ar-Rahman, 

Peningkatan Pengetahuan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah   

Majelis ta’lim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam non formal 

yang ada di Indonesia yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan mulia, 

meningkatakan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jama’ahnya serta 

memberantas kebodohan umat Islam di Indonesia agar dapat memperoleh 

kehidupan yang bahagia dan sejahtera serta diridhai oleh Allah swt.1 Dalam 

melaksanakan pembinaan bagi ibu hendaklah disesuaikan dengan  keadaan 

kondisi masyarakat yang ada. Kalau dalam penelitian ini kaum 

ibu  berasal  dari  kalangan  masyarakat  banyak  (awam),  yang  pada  umumnya  

pengertian dan pemahaman mereka dalam segala hal kurang, baik 

pengertian  tentang ilmu pengetahuan umum maupun pengetahuan dalam bidang 

agama. Dalam  masyarakat  semacam  ini  golongan  dan  tingkatan 

sosial  mereka  pun  juga berbeda. 

Allah menciptakan manusia dengan tujuan yang jelas yaitu menjadi 

khalifah di muka bumi, agar dapat menjalankan tugasnnya sebagai khalifah di 

muka bumi maka kepada manusia Allah menurunkan berbagai petunjuk atau 

wahyu lewat perantaraan para rasul-nya. Wahyu yang Allah turunkan kepada 

manusia lewat perantaran para Rasul-Nya akan menjadi pedoman bagi manusia 

dalam menjalankan fungsinya sebagai kahlifah Allah di muka bumi dimana 

peraturan tersebut tiada lain mengantarkan umat manusia dalam segala aktifitas 

 
1Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangan (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 201  
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kehidupan sesuai dengan aturan Allah. Lebih khusus lagi dapat dikatakan bahwa 

keberadaan aturan-aturan dari Allah kepada manusia dalam kehidupan adalah 

tiada lain kecuali manusia sebagai khalifah Allah dengan pedoman aturan dari 

Allah harus menjalankan segala aktifitas kehidupan dalam rangka penyembahan 

kepada Allah.2 Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Adz-Dzariyaat (51); 56 

                 

 

Terjemahnya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku.3 
  

Berdasarkan firman Allah di atas jelas bahwa memang manusia diciptakan 

oleh Allah swt tiada lain kecuali untuk menyembah Allah swt. Ini bermakna 

bahwa bila ingin selamat dalam kehidupan maka segala aktifitas manusia dalam 

kehidupan harus sesuai tututan agama Islam yang di dalamnya memuat berbagai 

ketentuan aturan penyembahan kepada Allah swt yang nantinya dapat 

mengantarkan manusia mencapai kesempurnaan berupa mampu menggapai 

kebahagian hidup di dunia dan keselamatan di akhirat kelak.   

 Oleh  karena  itu,  perlu  diadakannya  pembinaan  untuk  meningkatkan 

pemahaman  dan  pengetahuan  mereka  dalam  segala  bidang  kehidupan, 

disamping  pengetahuan  agama.  Adapun  kegiatan  yang  paling  cocok 

diselenggarakan  adalah  dengan  mengadakan  kursus-kursus  singkat  untuk 

meningkatkan  pengetahuan  umum,  dan  kegiatan  pengajian,  atau  majelis 

ta’lim  untuk  bisa  meningkatkan  pemahaman  dan  pengetahuan  ibu  tentang 

konsep ibu teladan.  Metode-metode  yang  digunakan  untuk  memberikan  

 
 2 Zaini  Dahlan dkk, Filsafat  Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  hlm.52 

 3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Gema Insani Press, 2012),              

hlm. 12. 



 3 

mereka  (kaum  ibu)  pengetahuan  agama  adalah  dengan  menggunakan  

metode-metode  ceramah, dialog-dialog keagamaan yang diberikan sedikit demi 

sedikit untuk  menjamin  kegairahan  mereka  belajar  dan  mengikuti  kegiatan-

kegiatan  tersebut.  Dari  pembinaan  tersebut,  khususnya  pembinaan  keagamaan

diharapkan dapat dijadikan bekal untuk dapat mendidik anak-anaknya 

dengan  baik kedepan.  

Pembinaan keagamaan di desa biasanya diberikan melalui kegiatan 

pengajian  yang  diadakan  oleh  masyarakat  itu  sendiri,  kegiatan  itu  disebut   

majelis  ta’lim.  Majelis  ta’lim  adalah  lembaga  swadaya  masyarakat  murni 

yang didirikan dan serta dikembangkan oleh anggotanya dalam hal ini anggota 

majelis ta’lim. Oleh karena itu, majelis ta’lim merupakan salah satu wadah 

masyarakat sebagai pendidikan nonformal yang bertujuan untuk menimba ilmu 

pengetahuan dan sebagai ajang silaturahmi antar masyarakat.   

Semenjak adanya majelis ta’lim Ar-Rahman di Desa Maar memberikan 

perubahan yang besar terhadap pengetahuan agama pada masyarakat khususnya 

pada ibu-ibu dan dimana majelis ta’lim tersebut memberikan pengajaran agama 

seperti, mengajarkan tatacara berwudhu, shalat, pengetahuan puasa, membaca Al-

Qur’an, dan memberikan contoh akhlak sebagai teladan yang baik kepada anak-

anak di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara, 

kesemuanya itu dilakukan atas usulan tokoh-tokoh masyarakat sehingga 

terbentuklah majelis ta’lim Ar-Rahman yang berperan sebagai salah satu 

pembentuk pengetahuan agama dan akhlak kepada masyarakat terutama pada ibu-

ibu itu sendiri. Atas dasar  pertimbangan  bahwa  pembinaan  keagamaan  bagi  
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ibu sangatlah  penting, karena ibu adalah orang yang berperan langsung dalam 

pendidikan anak-anaknya. Dari kegiatan yang diadakan seperti majelis ta’lim 

tersebut, diharapkan bisa memberikan pengetahuan agama bagi anak-anaknya dan 

menanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga fungsi keluarga 

sebagai  pendidik pertama dan utama dapat benar-benar terwujud.   

Dengan adanya majelis ta’lim di Desa Maar sangat berperan dalam 

memberikan perubahan akhlak yang secara langsung membantu orang tua ibu-ibu 

dalam mendidik dan mengajarkan perbuatan yang baik yang mengarah ke hal 

yang positif yakni banyak dari anak-anak menyangkut dengan keagamaan dengan 

baik. Kondisi ini memberikan asumsi penulis bahwa majelis ta’lim di Desa Maar 

sangat meberikan andil terhadap pengetahuan agama ibu-ibu menambah wawasan 

pengetahui bagi ibu-ibu majelis tak’lim itu sendiri.   

 Untuk membuktikan keberadaan majelis ta’lim di Desa Maar Kecamatan 

Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara yang berperan terhadap pembinaan 

pengetahuan agama masyarakat di Desa Maar, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Masyarakat Melalui Peran 

Majelis Ta’lim Ar-Rahman Dalam Peningkatan Pengetahuan Agama Di Desa 

Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten Maluku Tenggara”.      

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan 

pokok yaitu: 

1. Bagaimana peran majelis ta’lim Ar-Rahman dalam pengembangan masyarakat 

di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara?  
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2. Bagaimana peran majelis ta’lim Ar-Rahman dalam meningkatkan 

pengetahuan agama masyarakat di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur 

Kabupaten Maluku Tenggara?  

C. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini tidak keluar dari koridor judul, maka peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian ini hanya mengacu kepada peran majelis 

ta’lim Ar-Rahman dalam pengembangan masyarakat dan pengetahuan agama 

khusus para ibu di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku 

Tenggara  

D. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran majelis ta’lim Ar-Rahman dalam pengembangan 

masyarakat di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku 

Tenggara.  

2. Untuk mengetahui peran majelis ta’lim Ar-Rahman dalam meningkatkan 

pengetahuan agama masyarakat di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur 

Kabupaten Maluku Tenggara. 

E. Manfaat Penelitian   

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara ilmiah  

 Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah khasanah intelektual, 

khususnya masyarakat yang berpendidikan, minimal sebagai bahan inspirasi dan 

tambahan wawasan bagi peneliti yang mengambil topik yang sama, seiring 
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dengan dinamika zaman pengembangan kegiatan pendidikan agama Islam 

khususnya terkait dengan pengaruh majelis ta’lim dalam pembinaan akhlak pada 

ibu-ibu dan pada masyarakat di lingkungannya.    

2. Secara Praktis  

 Dengan penelitian ini dapat memberikan masukan dalam upaya 

mengefektifkan pengelolaan majelis ta’lim sebagai satu lembaga tempat untuk 

pendalam ajaran agama Islam dan pembentuk warga masyarakat yang selalu 

menjalankan ajaran-ajaran Islam khsusunya terkait dengan peranan majelis ta’lim 

dalam  pembinaan akhlak anak dan warga masyarakat secara umum dan secara 

khusus di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 

F. Pengertian Judul 

 Untuk menghindari adanya pemahaman yang keliru tentang pengertian 

dalam judul ini, maka dirasa perlu untuk mengemukakan arti beberapa pengertian 

dari kata yang terdapat pada judul sekaligus dikemukakan definisi operasionalnya 

sebagi berikut:  

1. Pengembangan adalah orang yang mengajak (menyerukan) untuk mempelajari 

dan mengamalkan ajaran agama di masyarakat.4   

2. Majelis ta’lim secara bahasa berarti; lembaga atau organisasi sebagai wadah 

pengajian, tempat pengajian, sidang pengajian,5 sedangkan pengertian majelis 

ta’lim menurut istilah yaitu; lembaga pendidikan Islam non formal yang 

memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan 

 
4Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), hlm. 747 
5Ibid, hlm. 615 



 7 

diikuti oleh jama’ah yang relatif banyak, bertujuan untuk membina dan 

mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan 

Allah swt, antara manusia dengan sesamanya serta antara manusia dengan 

lingkungannya dalam rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada 

Allah swt.6   

3. Pengetahuan agma segala sesuatu yang diketahui; kepandaian ajaran, sistem 

ynag mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan 

Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 

manusia dan manusia serta lingkungannya dalam hal hubungan manusia 

dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan Allah Swt.   

4. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jamah ta’lim yakni 

para Ibu-ibu yang mengikuti kegiatan (dalam majelis) majelis ta’lim itu 

sendiri sebagai anggota majelis ta’lim.                

 
6Nurul Huda dkk, Pedoman Majelis Ta’lim (Jakarta: Proyek Penerangan Dakwah 

Khutbah Agama Islam Pusat, 2004), hlm. 5    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian    

 Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif, yakni memberikan gambaran 

tentang situasi dan kejadian secara sistematis dan faktual mengenai faktor-faktor, 

sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki  dimana bukan hanya 

memberikan gambaran terhadap fenomena, melainkan juga menerangkan 

hubungan-hubungan, menguji hipotesis, memperkuat prediksi, serta mendapatkan 

makna dan komplikasi dari permasalahan yang hendak dicapai.1 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di majelis ta’lim Ar-Rahman Desa Maar 

dimana pengambilan lokasi penelitian ini karena belum ada penelitian sebelumnya 

yang mengambil judul dan lokasi yang sama terkait penelitian yang dilakukan 

oleh penulis. Adapun waktu dalam penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan 

terhitung mulai dari tanggal 30 November sampai dengan 30 Desember 2020 

C. Subjek Penelitian           

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang sebagai informan 

kunci dalam penelitian ini yang dianggap berkompeten dalam memberikan 

informasi terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan, karena penelitian ini 

hanya difokuskan pada peranan majelis ta’lim Ar-Rahman dalam pembinaan 

akhlak ibu-ibu di Desa Maar Kecamatan Kei Kecil Timur Selatan Kabupaten 

 
 1Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XIV; Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2000), hlm. 6.  
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Maluku Tenggara. Adapun perincian dari sabjek dalam penelitian ini terdiri dari 1 

orang pimpinan atau ketua majelis ta’lim, 1 orang sekretaris majelis ta’lim dan 1 

orang anggotan majelis talim. Jadi total subjek yang menjadi responden dalam 

penelitian ini berjumlah 3 orang.           

D.  Teknik Pengumpulan Data     

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan 

(Library Reseach) dan penelitian lapangan (Field Reseach). Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber 

dan mempelajari teori-teori para ahli serta buku-buku atau referensi yang 

berkaitan dengan penelitian. Sedangkan penelitian lapangan bertujuan untuk 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan secara langsung dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut:  

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

kepada subjek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 

terhadap permasalahan yang diteliti.  

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari subjek penelitian terkait dengan permasalahan 

yang dikaji.     

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat 

secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian.2   

 

 

 
2Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: PT. Remaja 

Rosadakarya, 2005), hlm. 219.    
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F. Tehnik Analisis Data   

Menurut Bogdan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.3 Untuk 

menganalisis data yang diperpoleh melalui pengamatan, wawancara, dan 

observasi, maka selanjutnya dianalisis berdasarkan tahap-tahap sebagai berikut: 

1.  Tahap Reduksi Data (Data Reducation)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.  

2.  Pengajian Data (Data Display) 

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 

 
3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. VII; Bandung: CV. Alfabeta, 2012), 

hlm. 88. 
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teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu 

maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki 

lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. 

3.  Kesimpulan Data (Verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.4  

 

 
4Ibid, hlm. 99.    
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terkait dengan peranan 

Majelis Ta’lim Ar-Rahman di desa Maar, maka sebagai penutup dari skripsi ini 

penulis menarik beberapa kesimpulan yakni:  

1. Sebagai sebuah lembaga pendidikan non formal yang memiliki ciri khas 

keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat, majlis Ta’lim Ar-Rahman 

memiliki peran yang sangat strategis dalam menjalankan salah satu fungsinya 

untuk pendidikan dan memberikan pelayanan kepada ummat. Peran-peran 

strategis yang dimaksud adalah peran majlis Ta’lim sebagai lembaga 

pendidikan ummat, serta peranan majelis ta'lim Ar-Rahman dalam Pembinaan 

Akhlak dan optimalisasi peran Majelis Ta’lim Ar-Rahman dalam pembinaan 

akhlak ibu-ibu di desa Maar.  

2. Majelis Ta'lim Ar-Rahman sebagai sebuah lembaga pendidikan non-formal 

banyak mempunyai peranan dalam masyarakatnya, antara lain:             

Memberikan wawasan keagamaan yang luas, Mempererat tali silaturrahim 

antar sesama muslim, Mengkaderisasi para ulama yang ada disekitar, 

Menciptakan masyarakat yang bertaqwa serta memiliki akhlaqul karimah dan 

Melahirkan pribadi-pribadi yang bertanggung jawab, baik di lingkungan 

keluarga, masyarakat, serta bangsa dan negara. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Majelis Ta'lim Ar-Rahman 

yang terletak di desa Maar, maka penulis menganjurkan saran sebagai berikut: 

1. Memperkuat fungsi majelis Ta’lim Ar-Rahman sebagai tempat pengajaran 

agama Islam secara luas, yang meliputi pengkajian tentang pokok-pokok 

ajaran Islam dan kaitannya dengan persoalan sehari-hari yang dihadapi oleh 

umat Islam itu sendiri untuk meningkatkan fungsi majelis Ta’lim Ar-Rahman 

dari tempat penyelenggaraan pengajian menjadi wahana melakukan kaderisasi 

umat Islam. 

2. Mengembangkan fungsi konseling bagi umat Islam di masyarakat serta 

menjadikan majelis Ta’lim Ar-Rahman sebagai pusat pengembangan 

keterampilan atau skill jamaah. Keterampilan yang dapat dikembangkan 

meliputi: keterampilan dasar (basic skills) yakni membaca, menulis, berbicara 

dan lain sebagainya; keterampilan hidup sehari-hari (daily living skills) yang 

berfungsi untuk melakukan aktifitas untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya; keterampilan personal / sosial (personal / social skills); keterampilan 

mental (mental skills); keterampilan pekerjaan (occupational skills); dan 

keterampilan atau kecerdasan spiritual (spiritual quotient, SQ).   
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Lampiran 1 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA  

 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan penelitian skripsi 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada pengurus Majelis Ta’lim Ar-Rahman di 

Desa Maar. 

3. Hasil penilitian ini akan akan menjadi sumbangan pemikiran terhadap peranan 

Majelis Ta’lim secara umum dan Majelis Ta’lim Ar-Rahman secara khusus 

tentang peranannya dalam hal kebaikan dalam agama Islam. 

 

a) Nama  : ……………………………………  

b) Jenis Kelamin : ……………………………………   

c) Status/tokoh : ……………………………………  

d) Umur   : ……………………………………  

PERTANYAAN   

1. Bagaiamana sejarah berdiri Majelis Ta'lim Ar-Rahman dan latar belakang 

berdirinya?  

2. Bagaiamana Tujuan Majelis Ta'lim Ar-Rahman di desa Maar?  

3. Bagaiamana Tenaga Pengajar Majelis Ta'lim Ar-Rahman di desa Maar? 

4. Bagaimana Sarana dan Prasarana Majelis Ta'lim Ar-Rahman di desa Maar? 

5. Bagaimana Struktur Organisasi Majelis Ta'lim Jannah Majelis Ta'lim Ar-

Rahman di Desa Maar? 

6. Bagaimana bentuk Kegiatan Majelis ta’lim Ar-Rahman di Desa Maar?  

7. Bagaimana peranan Majlis Ta’lim Ar-Rahman di desa Maar sebagai Lembaga 

Pendidikan di masyarakat desa Maar?     

8. Bagaimana peranan Majlis Ta’lim Ar-Rahman di desa Maar sebagai Lembaga 

Kesehatan Mental Ummat?   

9. Bagaimana peranan Majlis Ta’lim Ar-Rahman di desa Maar dalam Pembinaan 

Akhlak ibu-ibu?  

10. Bagaimana optimalisasi peran Majelis Ta’lim Ar-Rahman di desa Maar dalam 

pembinaan pengetahuan agama?  

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Wawancara dengan pengurus majelis ta’lim ar-rahman Desa Maar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Kegiatan pengurus majelis ta’lim ar-rahman Desa Maar 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Perayaan Hari Besar Islam (Isra’Mi’raj) pengurus majelis ta’lim  

Ar-Rahman Desa Maar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Perayaan Hari Besar Islam (Maulid Nabi) pengurus majelis ta’lim  

Ar-Rahman Desa Maar 

  



PENGEMBANGAN MASYARAKAT MELALUI PERAN MAJELIS TA’LIM  

AR-RAHMAN DALAM PENINGKATAN PENGETAHUAN AGAMA  

DI DESA MAAR KECAMATAN KEI KECIL TIMUR SELATAN  

KABUPATEN MALUKU TENGGARA    



Lampiran 2 

PROFIL INFORMAN     

 

1. Nama : Hi. Sulaeman 

Umur  : 58 Tahun 

Status : Kepala Dusun 

Alamat : Desa Maar 

 

2. Nama : Hi. La Nurdin  

Umur  : 52 Tahun 

Status : Tokoh Masyarakat 

Alamat : Desa Maar  

 

3. Nama : Abd Wahid Kaimudin 

Umur  : 35 Tahun 

Status : Tokoh Pemuda 

Alamat : Desa Maar 

 

4. Nama : Drs. Arman Wali 
Umur  : 45 Tahun 

Status : Ustadz/Tk. Masyarakt 

Alamat : Desa Maar 

 

5. Nama : Faturahman    
Umur  : 65 Tahun 

Status : Tokoh Agama 

Alamat : Desa Maar 

 

 

6. Nama : Eni Latuconsina   
Umur  : 42 Tahun 

Status : Ketua MT Rd. Jannah  

Alamat : Dusun Pakarena 

 

7. Nama : Intan Wali 
Umur  : 36 Tahun 

Status : Seksi Sosial Masyarakat 
Alamat : Dusun Pakarena  

 

8. Nama : Sahida Simu 

Umur  : 34 Tahun 

Status : Sekretasir  MT Rd. Jannah 

Alamat : Dusun Pakarena  

 

9. Nama : Pia La Mudi  
Umur  : 35 Tahun  

Status : Bendaharan  MT Rd. Jannah 

Alamat : Dusun Pakarena    

 

10. Nama : La Hamid  
Umur  : 49 Tahun  

Status : Imam Masjid 

Alamat : Dusun Pakarena    
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Penelitia saat melakukan wawancara dengan Kepala Desa Maar terkait 

peranan Majelis Ta’lim Ar-Rahman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Foto 2. Masjid Jabal Nur desa Maar yang didalamnya terdapat  

sekretariat Majelis Ta’lim Ar-Rahman 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3. Suasana saat peneliti melakukan wawancara dengan kepala pemuda desa 

Maar terkait peranan Majelis Ta’lim Ar-Rahman 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Tampak peneliti sedang melakukan wawancara dengan Imam Masjid 

terkait terkait peranan Majelis Ta’lim Ar-Rahman  

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 5. Tampak peneliti sedang melakukan wawancara dengan salah satu  

ustadz yang mengajar di Majelis Ta’lim Ar-Rahman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Foto 6. Suasana saat wawancara dengan Ketua  

Majelis Ta’lim Ar-Rahman  

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 7. Suasana saat Majelis Ta’lim Ar-Rahman dalam melakuklan Yasinan saat 

ulang tahun Majelis Ta’lim Ar-Rahman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Foto 8. Suasana saat Majelis Ta’lim Ar-Rahman dalam  

melakuklan Acara Maulid Nabi saw   
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